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Abstract. This study explores the effects of the current ratio (CR) and debt-to-equity ratio (DER) on return on 

assets (ROA) in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2025 

period. The analytical method used is a quantitative approach with an associative research design, utilizing 

secondary data from the companies’ financial statements. A total of 10 companies were selected as the sample 

through purposive sampling, resulting in 50 observations. Hypothesis testing was conducted using multiple linear 

regression analysis with IBM SPSS Statistics, accompanied by t-tests, F-tests, and analysis of the coefficient of 

determination. The findings of this study indicate that the current ratio has a positive and significant effect on 

ROA (significance value: 0.048). Additionally, the debt-to-equity ratio also exerts a positive and significant 

influence on ROA (significance value: 0.012). Overall, these two independent variables have a significant effect 

on ROA (significance value: 0.008) and explain 59.2% of the variation in corporate profitability. These results 

indicate that sound liquidity and capital management can enhance corporate profitability and should be viewed 

as important factor. 
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi dampak dari rasio lancar (CR) serta rasio utang terhadap ekuitas (DER) 

terhadap laba yang dihasilkan dari aset (ROA) perusahaan-perusahaan di industri makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu 2021–2025. Analisis ini dilaksanakan dengan pendekatan 

numerik dan desain penelitian yang bersifat asosiatif, dengan memanfaatkan data sekunder yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan tersebut. Menggunakan metode sampling yang terarah, 10 

perusahaan dipilih menjadi sampel penelitian, yang mencakup total 50 pengamatan. Pengujian hipotesis 

dilaksanakan melalui analisis regresi linier berganda dengan menggunakan IBM SPSS Statistics, yang didukung 

oleh uji-t, uji-F, dan koefisien determinasi. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasio lancar memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap laba atas aset (ROA), dengan nilai signifikan sebesar 0,048. Di sisi lain, 

rasio utang terhadap ekuitas juga menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap laba atas aset, dengan nilai 

signifikan sebesar 0,012. Secara keseluruhan, kedua variabel independen ini memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap return on assets (ROA) dengan nilai signifikan sebesar 0,008 dan dapat menjelaskan 59,2% 

variasi dalam profitabilitas perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa pengelolaan likuiditas dan modal yang 

efektif bisa membantu meningkatkan profitabilitas perusahaan dan harus diperhatikan sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan keuangan manajemen. 

 

Kata kunci: Current Ratio; Debt To Equity Ratio; Profitabilitas; Return On Assets;  Subsektor Makanan Dan 

Minuman. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Industri pangan dan minuman adalah salah satu bagian dari sektor manufaktur yang 

memiliki peran penting dalam memajukan ekonomi negara di Indonesia. Produk yang 

dihasilkan termasuk dalam kategori fast-moving consumer goods (FMCG), yaitu kelompok 

produk dengan tingkat permintaan yang cenderung stabil sehingga tetap memiliki prospek yang 

baik meskipun kondisi perekonomian mengalami perubahan (Widhi et al., 2023). Meskipun 

demikian, sepanjang periode 2021–2025 perusahaan-perusahaan dalam subsektor ini 

menghadapi beberapa tantangan, seperti pemulihan ekonomi setelah pandemi, kenaikan harga 

komoditas, tekanan inflasi, dan ketidakpastian dari situasi ekonomi global, yang semuanya 
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berdampak pada cara mereka menjalankan operasional bisnis (Devi & Manuari, 2025). Situasi 

ini mendorong perusahaan untuk menjaga kestabilan hasil keuangan agar bisa bersaing 

sekaligus menjamin keberlangsungan usahanya (Desvi & Suhendrai, 2026).  

Kinerja keuangan perusahaan biasanya dilihat dengan menggunakan beberapa 

indikator, seperti return on assets (ROA). Metrik profitabilitas ini menunjukkan seberapa 

efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimilikinya, sehingga bisa 

digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan 

secara baik (Brigham & Houston 2019). Meningkatnya ROA berarti perusahaan menggunakan 

asetnya lebih efisien untuk menghasilkan laba, yang menunjukkan perusahaan memiliki kinerja 

keuangan yang lebih baik (Zefanya Michela et al., 2022). 

Salah satu hal yang dipercaya memengaruhi keuntungan perusahaan adalah 

kemampuannya untuk memenuhi kewajiban, yang diukur melalui rasio lancar atau disebut juga 

current ratio (CR). Rasio ini menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban yang jatuh tempo dengan menggunakan aset yang bisa dicairkan dalam 

jangka pendek (Puspitasari, 2021). Tingkat likuiditas yang memadai dapat membantu 

memastikan kelancaran kegiatan usaha perusahaan. Namun, apabila nilainya terlalu tinggi, 

kondisi tersebut ini bisa menunjukkan bahwa aset lancar belum digunakan dengan baik, 

misalnya uang kas yang tersimpan tanpa digunakan, yang dapat mengurangi efisiensi dalam 

memanfaatkan aset dan akhirnya memengaruhi kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

(Hasanah et al., 2022). 

Selain kemampuan dalam mengalirkan dana, disangka juga bahwa komposisi modal 

perusahaan memengaruhi kemampuan menghasilkan laba, yang dalam penelitian ini diukur 

menggunakan perbandingan utang terhadap modal sendiri atau disebut rasio utang terhadap 

ekuitas (DER). Rasio ini menunjukkan hubungan antara total utang dan modal perusahaan 

sebagai cara pendanaan usaha tersebut (Tripuspitorini et al., 2022). Pemanfaatan utang dalam 

proporsi yang tepat dapat meningkatkan kapasitas usaha melalui manfaat financial leverage 

serta penghematan pajak (tax shield). Sebaliknya, Utang yang terlalu banyak bisa membuat 

bunga yang harus dibayar semakin besar, sehingga mengurangi laba bersih dan menurunkan 

tingkat pengembalian atas return on assets (Hasanatun et al., 2025). 

Bukti nyata tentang hubungan antara rasio likuiditas dan rasio utang di satu pihak, 

serta return on asset di pihak lain, belum menunjukkan hasil yang sama setiap kali. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan rasio utang berdampak positif dan 

signifikan terhadap return on total capital (Alda Damayanti et al., 2026; Zefanya Michela et 

al., 2022). Namun, penelitian lainnya memperoleh hasil yang berbeda, yaitu adanya pengaruh 
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negatif maupun pengaruh yang tidak signifikan dari kedua variabel tersebut terhadap return on 

assets, tergantung pada karakteristik perusahaan dan periode pengamatan yang digunakan 

(Stasya et al., 2025; Yasri et al., 2025). Perbedaan hasil yang ditemukan menegaskan perlunya 

kajian lebih mendalam mengenai hubungan antara likuiditas, struktur modal, dan profitabilitas. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengevaluasi pengaruh current ratio (CR) serta 

debt to equity ratio (DER) terhadap return on assets (ROA) pada perusahaan sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 hingga 2025. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kerangka pemikiran penelitian ini berlandaskan signaling theory, yang menyatakan 

bahwa penyampaian informasi melalui laporan keuangan tahunan berfungsi sebagai sinyal 

strategis bagi investor dalam menilai kinerja terkini serta memproyeksikan prospek masa depan 

perusahaan (Spence, 1973). Dalam menentukan strategi investasinya, para investor menjadikan 

informasi terkait profitabilitas, likuiditas, serta struktur modal sebagai salah satu pertimbangan 

utama. Penyampaian informasi yang mencerminkan kinerja keuangan yang baik, termasuk 

tingkat profitabilitas yang tinggi serta pengelolaan likuiditas dan struktur modal yang optimal, 

akan memberikan sinyal positif (good news) sehingga mampu meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap perusahaan (Brigham & Houston, 2019). 

Dalam penelitian ini, profitabilitas perusahaan diukur dengan menggunakan return on 

assets (ROA), yaitu metrik yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya (Brigham & Houston, 2019). Tingkat 

profitabilitas tersebut diperkirakan dipengaruhi oleh kondisi likuiditas dan struktur modal 

perusahaan yang masing-masing diproksikan menggunakan current ratio (CR) dan debt to 

equity ratio (DER). current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang harus dibayar dalam waktu dekat dengan menggunakan aset yang juga tersedia 

dalam waktu dekat (Puspitasari, 2021). Likuiditas yang memadai dapat menunjang kelancaran 

aktivitas operasional perusahaan. Namun, rasio likuiditas yang terlalu besar bisa menunjukkan 

bahwa aset lancar belum digunakan dengan baik, sehingga mungkin mengurangi kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aset secara efisien (Hasanah et al., 2022). Di sisi lain, debt to 

equity ratio (DER) mencerminkan proporsi penggunaan utang dibandingkan ekuitas dalam 

mendanai operasional perusahaan (Tripuspitorini et al., 2022). Penggunaan utang secara 

proporsional dapat mendukung pengembangan usaha, sedangkan tingkat utang yang terlalu 

tinggi berpotensi meningkatkan beban bunga sehingga dapat menekan tingkat profitabilitas 

perusahaan (Hasanatun et al., 2025). 
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Bukti empiris mengenai pengaruh current ratio dan debt to equity ratio terhadap 

return on assets masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Beberapa studi 

mengindikasikan rasio likuiditas dan rasio utang berdampak positif dan signifikan pada tingkat 

pengembalian total modal (Zefanya Michela et al., 2022) (Alda Damayanti et al., 2026). 

Namun, penelitian lainnya menemukan bahwa pengaruh kedua rasio tersebut tidak selalu 

konsisten pada setiap perusahaan maupun periode penelitian (Ariyani et al., 2025) (Purnasari 

& Damayanti, 2024).  Variasi hasil tersebut menunjukkan masih perlunya pengujian empiris 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh current ratio (CR) dan debt to equity ratio (DER) terhadap return on assets (ROA) 

pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2021–2025. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk 

melihat pengaruh current ratio (CR) dan debt to equity ratio (DER) terhadap return on assets 

(ROA) pada perusahaan di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data yang dianalisis adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan selama periode tahun 2021 hingga 2025. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mencatat dokumen-dokumen resmi, yaitu melalui situs web resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan situs web resmi dari masing-masing perusahaan (Sugiyono, 2022). 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

yang mencakup seluruh perusahaan sektor makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021–2025. Kriteria pemilihan sampel meliputi keberadaan 

perusahaan yang terdaftar secara konsisten, publikasi laporan keuangan tahunan secara 

lengkap, serta ketersediaan data terkait variabel current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), 

dan return on assets (ROA). Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 10 

perusahaan sehingga menghasilkan total 50 data observasi (Sugiyono, 2022). 

Metode dokumentasi diterapkan dalam proses pengumpulan data dengan 

memanfaatkan laporan keuangan tahunan perusahaan sebagai instrumen penelitian. Tahapan 

analisis data selanjutnya dijalankan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif, pengujian 

asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda. Guna menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dilakukan pula pengujian hipotesis yang terdiri atas 
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uji parsial (uji-t), uji simultan (uji-F), dan evaluasi koefisien determinasi (Adjusted R²) 

(Ghozali, 2021). 

Persamaan regresi linear berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini diformulasikan sebagai berikut. 

𝑹𝑶𝑨 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑪𝑹 + 𝜷𝟐𝑫𝑬𝑹+ 𝜺 

Dalam model persamaan tersebut, return on assets (ROA) bertindak sebagai variabel 

dependen, 𝛼 menyatakan nilai konstanta, serta 𝛽1 dan 𝛽2 merupakan koefisien regresi. 

Sementara itu, current ratio (CR) dan debt to equity ratio (DER) berfungsi sebagai variabel 

independen, dan 𝜀 merepresentasikan tingkat kesalahan (error term). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Studi ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari paparan kinerja keuangan 

tahunan emiten sektor makanan dan minuman terdaftar di BEI sepanjang kurun waktu 2021 

hingga 2025. Prosedur pengumpulan data ditempuh lewat studi dokumentasi portal resmi BEI 

beserta domain masing-masing entitas. Berdasarkan penerapan kriteria purposive sampling, 

terpilih 10 entitas bisnis yang relevan, sehingga terkumpul 50 unit data pengamatan. 

Pengolahan variabel penelitian meliputi current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), dan 

return on assets (ROA) selanjutnya dieksekusi memanfaatkan software IBM SPSS Statistics. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien (B) t Sig. 

Konstanta 0,175 5,104 0,000 

Current Rasio (CR) 0,001 2,147 0,048 

Debt to Equity Rasio (DER) 0,104 2,583 0,012 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics, diolah penulis (2026). 

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut. 

𝑹𝑶𝑨 = 𝟎, 𝟏𝟕𝟓 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟏 𝑪𝑹 + 𝟎, 𝟏𝟎𝟒 𝑫𝑬𝑹 

Formulasi regresi tersebut memperlihatkan bahwa apabila variabel current ratio 

maupun debt to equity ratio berada dalam kondisi stagnan, besaran return on assets tercatat 

pada angka 0,175 sebagaimana diindikasikan oleh nilai konstanta. Selanjutnya, penambahan 

satu unit current ratio diproyeksikan memicu kenaikan return on assets sejumlah 0,001, 

dengan anggapan variabel bebas lainnya tidak mengalami perubahan. Pada saat yang sama, 

koefisien debt to equity ratio mengisyaratkan bahwa lonjakan satu satuan pada rasio ini 

berpotensi mendongkrak return on assets sebesar 0,104. 
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Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error 

0,655 0,592 0,563 0,06893 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics, diolah penulis (2026). 

Besaran koefisien determinasi (𝑅2) senilai 0,592 mengindikasikan bahwa sebesar 

59,2% fluktuasi pada return on assets (ROA) mampu diterangkan oleh variabel current ratio 

(CR) serta debt to equity ratio (DER). Sementara itu, porsi selebihnya yaitu 40,8% ditentukan 

oleh faktor-faktor lain di luar batasan model estimasi dalam studi ini. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Fhitung Sig. 

5,423 0,008 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics, diolah penulis (2026). 

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara bersama-sama, diperoleh nilai 𝐹hitung 

sebesar 5,423 dengan nilai p-value (signifikansi) sebesar 0,008. Oleh karena probabilitas 

tersebut berada di bawah ambang batas 0,05, maka current ratio dan debt to equity ratio secara 

serentak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on assets. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel thitung Sig. Keputusan 

Current Ratio (CR) 2,147 0,048 Berpengaruh Signifikan 

Debt to Equity Ratio (DER) 2,583 0,012 Berpengaruh Signifikan 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics, diolah penulis (2026). 

Melalui pengujian statistik secara individu, didapatkan tingkat signifikansi untuk 

current ratio sebesar 0,048 dan debt to equity ratio sebesar 0,012. Mengingat kedua angka 

probabilitas tersebut berada di bawah ambang batas 0,05, maka secara parsial masing-masing 

variabel terkonfirmasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on assets. 

Pembahasan 

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Assets (ROA) 

Temuan studi ini mengonfirmasi bahwa current ratio (CR) berdampak positif serta 

signifikan terhadap return on assets (ROA). Hal ini menandakan bahwa efisiensi pengelolaan 

aktiva lancar pada perusahaan bertaraf likuiditas baik mampu menopang kelancaran 

operasional, yang pada gilirannya mendongkrak capaian profitabilitas. Selaras dengan 

signaling theory, performa finansial yang sehat ini dipandang sebagai sinyal positif bagi 

investor dalam mengevaluasi prospek usaha. Di samping itu, keandalan entitas dalam melunasi 

utang jangka pendek mencerminkan stabilitas keuangan yang berandil memperkuat 
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kepercayaan para pemodal (Spence, 1973). Tingkat likuiditas yang memadai menunjukkan 

kemampuan perusahaan menjaga stabilitas operasional sekaligus meningkatkan kepercayaan 

investor. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Puspitasari, 2021) dan (Tripuspitorini et al., 

2022) yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif terhadap return on assets. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) 

Temuan studi ini mengonfirmasi bahwa debt to equity ratio (DER) memberikan 

dampak positif serta signifikan terhadap return on assets (ROA). Hasil tersebut 

mengindikasikan keandalan perusahaan dalam mengoptimalkan pemanfaatan utang sebagai 

instrumen pendanaan, sehingga kegiatan operasional dan ekspansi bisnis dapat berjalan secara 

produktif hingga mampu memicu perolehan laba yang lebih tinggi. 

Hasil ini sejalan dengan signaling theory (Spence, 1973), yang mengemukakan bahwa 

tata kelola struktur modal yang efektif menjadi sarana perusahaan untuk mengomunikasikan 

kemampuan manajemen risiko serta efisiensi pembiayaannya kepada publik. Pemakaian utang 

dalam tingkat yang ideal mampu memacu produktivitas operasional, yang pada gilirannya 

berdampak positif pada perolehan laba. Di samping itu, temuan ini memperkuat studi 

sebelumnya yang juga mengonfirmasi adanya pengaruh debt to equity ratio terhadap return on 

assets (Maulani et al., 2026) (Permada & Sari, 2025). 

Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets 

(ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian secara serentak, current ratio (CR) dan debt to equity 

ratio (DER) terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA). Perolehan 

angka signifikansi 0,008 yang berada di bawah ambang batas 0,05 mengonfirmasi bahwa 

seluruh variabel bebas secara bersama-sama menentukan tingkat profitabilitas entitas. Di 

samping itu, nilai koefisien determinasi (𝑅2) 0,592 mengisyaratkan bahwa 59,2% pergerakan 

ROA mampu diterangkan oleh kombinasi CR dan DER. Sementara porsi selebihnya sebesar 

40,8% ditentukan oleh variabel lain di luar skema model, seperti tingkat efisiensi operasional, 

laju pertumbuhan omzet, perputaran inventaris, hingga dinamika makroekonomi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan likuiditas dan struktur modal 

merupakan aspek yang berperan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perusahaan 

yang mampu menjaga keseimbangan antara pemenuhan kewajiban jangka pendek dan 

penggunaan utang secara efektif cenderung memiliki kondisi keuangan yang lebih stabil 

sehingga dapat menghasilkan laba secara optimal. Temuan penelitian ini juga memperkuat 

hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa rasio likuiditas dan struktur modal secara 
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simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Zefanya Michela et al., 2022) (Alda 

Damayanti et al., 2026) (Pratiwi et al., 2022). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini membuktikan bahwa current ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perolehan return on assets (ROA). Sejalan dengan hal tersebut, debt to equity ratio 

(DER) turut memberikan dampak positif serta signifikan terhadap return on assets (ROA). 

Secara simultan, kedua variabel independen tersebut terkonfirmasi memengaruhi return on 

assets (ROA) secara signifikan. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2021–2025 dapat 

ditingkatkan melalui pencapaian tingkat likuiditas dan struktur pembiayaan yang optimal. 

Implikasi dari temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pengoptimalan 

manajemen likuiditas dan struktur modal untuk mendongkrak capaian profitabilitas entitas. 

Kendati demikian, terdapat beberapa keterbatasan studi yang perlu dicermati, seperti 

penggunaan sampel yang terbatas pada industri makanan dan minuman rentang 2021–2025 

serta pemanfaatan dua variabel bebas saja. Oleh sebab itu, agenda riset mendatang disarankan 

untuk mengikutsertakan variabel tambahan yang relevan terhadap return on assets (ROA), 

memperluas cakupan sektor industri, serta memperpanjang horizon waktu pengamatan guna 

menghasilkan simpulan yang lebih komprehensif. 
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